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PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, di dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Penulisan
transliterasi Arab-Latin ini menggunakan pedoman transliterasi dari
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987, sebagaimana
yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to
Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. Secara garis besar sebagai
berikut:

Konsonan Konsonan

Arab Latin Arab Latin
¢ = ¢ d’ = Q /DI
o = B L = t/Th
o = L = z/Zh
) = TS & =
c = J ﬁ = Gh
c = h/h ) = F
s = Kh F = Q
> = D 4 = K
3 = Dz J = L
j = R . = M
3 = Q = N
u; = Sy ) = W
i = s/Sh o = Y

Vi



2. Vokal, Panjang, dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal
fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”,
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang = A misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang = 1 misalnya o8 menjadi gila
Vokal (u) panjang= U misalnya 03 menjadi dina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan

31 T3]
1

, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’
nisbat di akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah
fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = 3= misalnya Js#  menjadi gawlun

Diftong (ay) = s— misalnya o menjadi khayru

3. Ta Marbithah

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “#” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat,
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w el 4l )
menjadi al-risalaz li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan
kalimat berikutnya, misalnya 4 “s~ , -8 menjadi fi rahmatillah.

4. Kata Sandang dan Lafazh al-Jalalah
Kata sandang, berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafazh jaldlah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idlafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
a. Al-Imém al-Bukhariy mengatakan...

b. Masya’” Allah kdna wa mé& lam yasya’ lam yakun.
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Ritual Ghatib Beghanyut Dalam Masyarakat Melayu Siak
Perspektif Hadis (Studi Living Hadis)”. Penelitian ini bermula dari antusiasme
masyarakat melayu muslim di Kelurahan Kampung Dalam yang melakukan ritual
ghatib beghanyut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana
pelaksanaan ritual ghatib beghanyut yang ada di Kelurahan Kampung Dalam,
Kecamatan Siak, Kabupaten Siak Sri Indrapura dan meninjaunya dengan
perspektif hadis. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif sehingga dapat secara langsung mengetahui pelaksanaan
ritual tersebut yang sesuai dengan syari’at agama Islam. Kemudian dalam
pengumpulan data penelitian, dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang diperoleh langsung dari sumber yang berkaitan dengan
penelitian. Hasil Penelitian ditemukan bahwa tujuan pelaksanaan, tahapan dan
prosesi pelaksanaan, waktu dan tempat, serta bacaan-bacaan yang menyertai ritual
ini sesuai dengan anjuran Nabi # dalam hadis-hadisnya. Hanya saja, simbol
“menghanyutkan bala ke sungai” tidak ditemukan dalil spesifik yang menjelaskan
atau berkaitan dengan simbol ini.

Kata Kunci: Ritual, Ghatib Beghanyut, Kelurahan Kampung Dalam, Living
Hadis
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ABSTRACT

This undergraduate thesis is entitled “Ghatib Beghanyut Ritual by Siak Malay
Community Based on the Perspective of Hadith (Living Hadith Study)”. This
research stemmed from the enthusiasm of Malay Muslim community in Kampung
Dalam Subdistrict performing ghatib beghanyut ritual. Therefore, how to carry
out ghatib beghanyut ritual in Kampung Dalam Subdistrict, Siak District, Siak Sri
Indrapura Regency was explained in this research and reviewed from the
perspective of hadith. Descriptive method was used in this research with
qualitative approach, so that it could directly determine the implementation of
these rituals in accordance with Islamic religious sharia. Observation, interview,
and documentation obtained directly from sources related to this research were
used to collect data. The research findings showed that the implementation
purposes, stages, processes, times, places, and the readings in this ritual were in
accordance with the recommendations of the Prophet Muhammad PBUH in his
hadiths, but a specific argument explaining or relating to this symbol “washing
adversity away into the river” was not found.

Keywords: Ritual, Ghatib Beghanyut, Kampung Dalam Subdistrict, Living
Hadith
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